
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil suatu 

kesimpulan sebagai berikut: (1) Perencanaan yang diungkapkan oleh kepala 

sekolah adalah mengenai sikap dan kepribadian guru yang mengajar karena guru 

merupakan ujung tombak pendidikan di sekolah. Untuk itu sebalum guru megajar 

guna meningkatkan kecerdasan spiritual, guru sudah menunjukan bahwa dirinya 

memiliki kecerdasan spiritual yang baik. Di TK Pembina Kihajar Dewantoro 

Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo guru membiasakan anak untuk 

mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru atau teman, untuk itu guru sudah 

harus menerepkan mengucapkan salam, tanggung jawab, mencium tangan 

kepeada orang yang lebih tua. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Peran Guru 

Dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Di TK Negeri Pembina 

Kihadjar Dewantoro Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo, dilihat dari 

indikator guru sebagai pendidik, guru sebagai pembimbing, dan guru sebagai 

model dan teladan sudah menunjukan bahwa dirinya memiliki kecerdasan 

spiritual yang baik. Sehingga dilihat dari data hasil observasi, dari 30 siswa, yang 

terdiri dari 12 siswa laki-laki, dan 18 siswa perempuan. Dengan kegiatan yang 

dilakukan adalah pembelajaran di kelas saat guru menerapkan pembelajaran 

dikelas, ada 22 anak yang sudah mampu membaca doa-doa, sedangkan 8 siswa 

lainnya masih belum mampu membaca doa-doa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan, untuk meningkatkan 

kecerdasan spiritual pada anak usian dini perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi guru sebelum mengajarkan kepada anak mengenai nilai-nilai spiritual 

sebaiknya guru harus sudah mempraktekkan nilai-nilai spiritual tersebut di 

dalam kehidupannya sehari-hari. Karena anak usia dini berada dalam masa 

perkembangan meniru. 

2. Bagi orang tua harus lebih dapat meningkatkan kecerdasan spiritual pada diri 

anak karenapengebangan kecerdasan spiritual dilingkungan sekolah hanya 

ketika anak berada di sekolah saja, karena anak lebih lama berada dilingkungan 

keluarga. 

3. Bagi sekolah perlu menambah kegiatan-kegiatan yang menunjang kecerdasan 

spiritual anak. 

4. Bagi anak Bagi anak: dengan hasil penelitian ini diharapkan kecerdasan 

spiritual anak meningkat. 
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